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ABSTRAK 

Seiring perkembangan zaman dan meningkatnya tingkat kejahatan terkait 

dengan minuman keras dapat menciptakan ketidakamanan dan ketakutan dalam 

masyarakat. Pengaruh minuman keras terhadap kejahatan sangat dominan. Mulai 

dari pencurian, penganiayaan, pemerkosaan, perampokan bahkan sampai dengan 

pembunuhan. Oleh karena itu perlu ditekankan terkait saksi terhadap perlakuan 

kriminilisasi minuman keras. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian analisis 

yuridis tentang Kriminalisasi Terhadap Minuman Keras dalam Qanun Aceh No.12 

Tahun 2003 Perspektif Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam. Dengan dua 

rumusan masalah yang meliputi : Bagaimana Kriminalisasi Terhadap Minuman 

Keras dalam Qanun Aceh No.12 Tahun 2003. Bagaimana Minuman keras dalam 

Qanun Aceh No.12 Tahun 2003 Perspektif Hukum Positif dan Hukum Pidana 

Islam. 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian hukum normatif objek yang dikaji 

berbentuk studi dokumen sebagai sumber bahan hukum primer seperti peraturan 

perundang-undangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan atau pendekatan 

perundang undangan dilakukan dengan mengkaji semua peraturan perundang-

undangan dan regulasi yang bersangkut paut dengan minuman keras. Dan juga 

menggunakan Pendekatan Perbandingan adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

membandingkan kentuan hukum yang ada di peraturan yang satu dengan peraturan 

yang lain. Selanjutnya bahan hukum  tersebut dianalisis menggunakan teori Qanun 

Aceh, Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, pertama kriminalisasi minuman Qanun 

Aceh : Kriminalisasi terhadap minuman keras dalam Qanun Aceh no 12 tahun 2003 

sebagaimana yang tertulis dalam pasal 6 dan pasal 26 Qanun Aceh No 12 Tahun 

2003 tentang minuman khamar dan sejenisnya, harusnya tidak dibuat pemisahan 

antara definisi dengan ancaman pidana, setiap yang ikut serta harus dihukum lebih 

berat, jika turut serta memproduksi maka dihukum dera atau jilid dalam kategori 

ta’zir. Kedua : Kriminalisasi Hukum Pidana Islam melarang khamar karena 

dianggap merugikan dan bertentangan dengan prinsip-prinsip kemaslahatan jiwa. 

Larangan terhadap khamar sangat tegas karena melanggar tujuan utama Islam, yaitu 

memberikan kemaslahatan kepada umatnya. Akan tetapi dalam Hukum Positif 

memperbolehkan pengonsumsian khamar dengan syarat tidak dilakukan di tempat 

umum dan tidak mengganggu ketertiban umum atau membuat keresahan dalam 

masyarakat. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan peraturan hukum pada 

minuman keras hanya berfokus pada sanksi ketika seseorang atau kelompok mabuk 

dijalan umum dan menyebabkan kerugian terhadap masyarakat sebaiknya 

memberikan ketentuan peratuan terhadap minuman keras agar meminimalisir 

masyarakat mengkonsumsi minuman keras dan melakukan penyuluhan hukum. 
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